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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan kompleks yang di hadapi masyaraahésia pada saat ini pada
umumnya adalah keterbelakangan pendidikan dan bettdiangan ekonomi,
permasalahan ini turut menghambat laju pembanguremional dan mempengaruhi

kehidupan masyarakat.

Kondisi perekonomian Indonesia mulai bergeser daminasi sektor primer
khususnya pertanian digantikan dengan sektor lain. Oleh karenanya
perkembangan sektor pertanian dan industri memgaldhg mendukung, karena adanya
kemauan politik (political will) pemerintah yang ngarahkan perekonomian berimbang.
Namun peranan pertanian masih dominan dan mempaitgaiambah yang lebih tinggi
dengan meningkatkan peran penting agroindustradabisnis.

Agribisnis adalah suatu sistem yang terdiri dari patm sub-sistem yang
terintegrasi secara fungsional. Adapun empat sstbfaitersebut yaitu:

1. Agribisnis hulu (up-streem agribusiness): mekapaAgribisnis yang menangani
kegiatan industri dan perdagangan sarana prodekisirpan.
2. Pertanian primer (on-farm agribusiness): yangghasilkan komoditas pertanian

primer dengan menggunakan saprotan.



3. Agribisnis hilir (down stream agribusiness): opmakan agribisnis yang
melakukan kegiatan industri pengolahan hasil petadan perdagangan.
4. Lembaga jasa: yang menyediakan jasa bagi agisbis

Satu dari sub-sistem tersebut saling tergantun@raetungsional, sehingga
keterbelakangan salah satu sub-sistem akan menghapaiokembangan sub-sistem
lainnya.

Agar sasaran pembangunan pertanian mempunyai tasitryang nyata, maka
upaya khusus perlu dikembangkan, yaitu; tetap memagikan prinsip keunggulan
komparatif, meningkatkan keterampilan masyarakattenspat; = meningkatkan
kesinambungan pasokan bahan baku; menyediakaitaditedit serta pelayanan yang
memadai. konsep agribisnis sangat di perlukan dglengembangan sektor pertanian,
yaitu memproduksi hasil pertanian yang mempunyanggulan komparatif ( prospek
ekspor) dan perwilayahan (pengembangan komoditdasarkan potensi wilayah),
memprosesnya dan selanjutnya memasarkan untuk ksngakal dan ekspor. Untuk itu
diperlukan fasilitas pendukung peningkatan produti@s pertanian, permodalan atau
perbankan yang mendukung berkembangnya industiggbeman hasil pertanian dan
perluasan pasar.

Sektor agribisnis merupakan lahan yang sangat fis@E bagi pertumbuhan
perekonomian nasional, karena sektor ini bisa ntrapybanyak tenaga kerja, mulai dari
tingkat petani, produksi maupun tingkat pemasa®aiama ini sektor agribisnis sangat

terpinggirkan oleh sektor industri, karena dianggeltor yang tidak “komersial”



Pemberdayaan masyarakat melalui sektor Agribigrestgdnian dan peternakan)
menjadi salah satu pengerak pembangunan nasiocal@mbDmewujudkan Pemberdayaan
sektor pertanian Chambers (1987) dalam (Oni Siijl996;59) menyebutkan dengan
pembangunan yang mulai dari belakang atau proségabederbalik yang berarti
program-program pemberdayaan sektor pertanian hammsnekankan kepada
pembangunan manusianya,selain pembangunan untuikgkatkan produksinya, oleh
karena itu dalam penyusunan program harus berasemiada realitas kondisi pada
lapangan, bukan terjadi sebaliknya.

Pelaksanaan Agribisnis selain di lakukan oleh imidijuga sering dilaksanakan
oleh kelembagaan baik itu lembaga pemerintah maoparpemerintah,misalnya pondok
pesantren. Pada jaman penjajahan pesantren hdragaséempat pendidikan agama tapi
seiring dengan waktu pesantren selain menjadi tengendidikan agama juga
melaksanakan program di luar pembelajaran yaitubiagrs, Adapun tujuan awal

pesantren melaksanakan agribisnis adalah membéatayzotensi yang dimiliki oleh

santri dan juga masyarakat sekitar pesantren.

Peran pondok pesantren yang sangat berpengarum dahidupan sosial di
pedesaan menjadikan pondok pesantren memiliki tamgggawab untuk memberdayakan
ekonomi umat Islam di daerah pedesaan. Kepemimiiaagang masih menjadi teladan
dan panutan masyarakat dapat dijadikan sebagd sata faktor pendorong masyarakat
untuk mengikuti usaha agribisnis yang dikembang&kaih pondok pesantren. Selain
sebagai unit produktif yang menghasilkan pemasutkeamn pondok pesantren, agribisnis
pesantren dapat menjadi sarana pendidikan bagii.s&@imgginya persaingan di pasar
tenaga kerja telah menyebabkan semakin meningkatmyiea pengangguran. Salah satu
usaha untuk mengurangi angka pengangguran adatjamlanengembangkan budaya

kewirausahaan di kalangan santri. Agribisnis pesantakan dapat memberikan



pendidikan dan pelatihan baik dalam menumbuhkaa kewirausahaan maupun dalam
bidang teknis produksi.

Pesantren sebagai tempat pendidikan agama merbdsis sosial yang jelas,
karena keberadaannya menyatu dengan masyarakat. UPaginnya, pesantren hidup
dari, oleh, dan untuk masyarakat. Visi ini menurddanya peran dan fungsi pondok
pesantren yang sejalan dengan situasi dan kondisyanakat, bangsa, dan negara yang
terus berkembang. Sementara itu, sebagai suatu rk@®upesantren dapat berperan
menjadi penggerak bagi upaya peningkatan kesegrtemrmasyarakat mengingat
pesantren merupakan kekuatan sosial yang jumlatuily@ besarPesantren telah lama
menjadi lembaga yang memiliki kontribusi pentinglada ikut serta mencerdaskan
bangsa. Banyaknya jumlah pesantren di Indonegi@, lsesarnya jumlah Santri pada tiap
pesantren menjadikan lembaga ini layak diperhitangldalam kaitannya dengan
pembangunan bangsa di bidang pendidikan dan nBa#h satu elemen penting dari
pesantren adalah ustad. Ustad memiliki pengetapotemsi,dan pengalaman lebih dari
para santri dan masyarakat. Oleh karena itu Ustadg digolongkan tokoh masyarakat

yang sangat di hormati oleh masyarakat.

Dilihat dari sisi epistemologis, pengertian ustadengacu kepada orang yang
paham secara mendalam tentang agama Islam, mermkgamdbn mengajarkannya
kepada yang lain. Ustad adalah orang yang dianggapguasai ilmu agama dan

memperdalam ajaran-ajaran Islam dan biasanya mariyabkan kepada orang lain.



Ustad memiliki peran besar dalam mendidik santrireka ustad yang
mengajarkan segala sesuatu kepada santri baikntukeagamaan maupun di luar ilmu

keagamaan.

Ustad dalam pesantren juga sangat berpengaruh elamg sdipercaya oleh
masyarakat dan santrinya karena ustad mempunyagefs@uan dan pengalaman yang
lebih. Oleh karena itu Ustad dipercaya mengelolaitdgnis dengan harapan dapat
membina para santri dan masyarakat. Oleh karendsitad dituntut memiliki kredibilitas
yang baik, Akan tetapi tidak semua ustad memilikedibilitas yang baik karena

kompetensi ,karakter, pengetahuan dan pengalamsingaaasing ustad berbeda-beda.

Menurut joint committe (1991) dalam Melsa Rosia2®07;16) kredibilitas
adalah sifat yang bisa dipercaya dalam artian balmwsaruktur memperlihatkan
kompetensi teknis,pengetahuan dan pengalamanjtatetgrhadap sasaran evaluasi

Ada beberapa indikator kredibilitas yaitu:

* Kompetensi
» Karakter

* Intensi

*  Kepribadian
* Dinamika

Konsep kredibilitas menurut Kiousis (dalam Jurnahdsl Communication and
Society, Nov.4, 2001) dalam Melsa Rosiana (2007;463ara umum terbagi dua, yaitu;

kredibilitas sumber dan kredibilitas medium.



Lokasi penelitian Penulis di Yayasan Al-lttifaq oiéd oleh KH. Fuad Affandi
yang merangkap sebagai pemimpin Pondok Pesantrdtiifdd dan ketua pengurus
Koperasi Pondok Pesantren. Organisasi Yayasantifdgtterdiri dari beberapa bidang
kegiatan antara lain bidang pendidikan dan bidasgbs Bidang sosial juga memerlukan
dana untuk membantu masyarakat dan yatim piatdaitastain. Untuk membiayai kedua
bidang yang sangat memerlukan dana tersebut, PdRdsintren bekerja keras untuk
mencari dana tersebut harus diusahakan dengan fabrgban pertanian yang didukung
oleh Koperasi dan BMT. Terdapat lima kelompok tgang merupakan pendukung
utama dari kopontren yaitu : Kelompok Tani One,dfgbok Tani Al-Ittifag, Kelompok
Tani HMS (Hasil Melak Sayur), Kelompok Tani Jampdfagdah dan Kelompok Tani

Tunggul Endah.

Dalam pesantren Al-lttifaq agribisnis di kelola lolestad yang juga mengajar di
Pesantren Al-Ittifag,ustad dalam agribisnis saafpatpenting karena ustadlah yang
mengelola dan mengarahkan masyarakat dalam agsilysng di selenggarakan oleh Al-

Ittifaq.

Oleh Karena itu berdasarkan permasalahan di atka penulis ingin mengetahui
mengenai Kredibilitas Ustad dalam Pemberdayaan dMakgt melalui usaha Agribisnis

di Pesantren Al-Ittifag.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis desrtifikasi Masalah sebagai

berikut :

1. Masih belum optimal kompetensi ustad dalam usahhisgis

2. Masih belum memadai Karakter dan Sikap yang hamdiki oleh Ustad
pada konteks peningkatan pemberdayaan masyarakiaim déJsaha
Agribisnis

3.  Masih belum Optimal Intensi yang dimiliki oleh Udtpada peningkatan
pemberdayaan masyarakat dalam Usaha Agribisnis

4. Masih Rendahnya Dinamika yang dimiliki Ustad daldeaha Agribisnis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah penejbag telah dikemukakan
diatas, yang menjadi masalah pokok dalam penelii@rsecara umum dirumuskan
sebagai berikut”Bagaimana kredibilitas Ustad dalam meningkatkan ekadoyyaan

masyarakat melalui usaha agribisnis”.

Sedangkan secara khusus penelitian ini dibatasa paasalah-masalah sebagai

berikut :

1. Kompetensi Ustad dalam Pemberdayaan masyaralaalui usaha

Agribisnis



2. Dinamika Ustad dalam Pemberdayaan masyaradatunusaha Agribisnis

3. Daya Tarik Ustad dalam Pemberdayaan masyarakelalui usaha

Agribisnis

D. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang di jadikan fakajgan dalam riset ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana Kompetensi ustad dalam meningkatRemberdayaan

masyarakat melalui usaha Agribisnis?

2. Bagaimana Dinamika Ustad dalam meningkatkanmbgedayaan

masyarakat melalui Usaha Agribisnis ?

3. Bagaimana Daya Tarik Ustad dalam Pemberdajasyarakat melalui

usaha Agribisnis?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang saya lakukan adalah :

1. Untuk mencari data dan informasi tentang kompetemsiad dalam usaha
agribisnis pada masyarakat di Desa Alam Endah?

2. Untuk mengolah data dan informasi tentang dinani&ad dalam usaha
agribisnis pada masyarakat di Desa Alam Endah?

3. Untuk mengolah data dan informasi tentang day& tastad dalam usaha

agribisnis pada masyarakat di Desa Alam Endah?



F.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat di kelompokkan secaraifiealan Praktis.

Secara Teoritis

1. Dapat mengetahui mengenai pemberdayaan masyageai@uitakukan oleh
pesantren.

2. Dapat mengetahui mengenai agribisnis yang dilakakaim Pesantren

3. Dapat mengetahui bagaimana kredibiltas ustad dap@mberdayaan
masyarakat

Secara Praktis

1. Diharapkan dapat menambah [Imu Pengetahuan Male8k®

2. Diharapkan menambah khsanah bagi saya dan baginyambacanya.

3. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pilaaigyperwenang.

Definisi Operasional
Adapun definisi dalam penelitian ini berdasarkadapteori dan konsep sebagai

berikut :

1. Dilihat dari sisi epistemologis, pengertian ustadengacu kepada orang
yang paham secara mendalam tentang agama lIslangamelkan dan

mengajarkannya kepada yang lain.

2. Kredibilitas adalah kualitas, kapabilitas,uakekuatan untuk menimbulkan

kepercayaan. Aplikasi umum yang sah dari istilabdhiilitas berkaitan
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dengan kesaksian dari seseorang atau suatu lenskeégaa persidangan.
Kesaksian haruslah kompeten dan kredibel apabgen iditerima sebagai
bukti dari sebuah isu yang diperdebatkan (Dari PéHia bahasa Indonesia,
ensiklopedia bebas).

Agribisnis adalah kegiatan manusia yang nméaatkan sumber daya alam
untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya. Agribisnisgderperkataan lain,
adalah cara pandang ekonomi bagi kegiatan dalarandidoertanian.
Agrobisnis mempelajari strategi memperoleh keuramndengan mengelola
aspek budidaya, pascapanen, proses pengolahagahatgp pemasaran.
Agribisnis, dengan perkataan lain, adalaha ggandang ekonomi bagi
kegiatan dalam bidang pertanian. Agribisnis memaela strategi
memperoleh keuntungan dengan mengelola aspek lyadig@scapanen,
proses pengolahan, hingga tahap pemasaran.

Pemberdayaan adalah bagian dari paradigma gmguban yang
memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yasgpprdari manusia
di lingkungannya yakni mulai dari aspek intelektug@umber Daya
Manusia), aspek material dan fisik,sampai kepagalamanajerial. Aspek-
aspek tersebut bisa jadi dikembangkan menjadi asyEal-budaya,

ekonomi, politik, keamanan dan lingkungan

Madrasah adalah bentuk pendidikan klasikalgyanasuk ke Indonesia

sejalan dengan arus modernisasi islam.

Anggapan Dasar
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Adapun Anggapan Dasar dalam penelitian ini sebagyakut :

1.

Menurut joint committe (1991) dalam MelsasRoa (2007;16) kredibilitas
adalah sifat yang bisa dipercaya dalam artian bahwstruktur

memperlihatkan kompetensi teknis,pengetahuan dagageman,integritas
terhadap sasaran evaluasi.

Menurut Davis and Goldberg (1957) dalam AttiRarius (2010)"Sistem
Pengembangan Agribisnis”, agribisnis merupakan rgklwoperasi yang
terkait dengan manufaktur dan distribusi suplatgrean, aktivitas produksi
di pertanian, penyimpanan, proses dan distribusnddh pertanian serta
segala sesuatu yang terbuat darinya.

Dalam rangka mewujudkan upaya pemberdayaan arest,Chambers
(1987) dalam Onny S. Prijono (1996:59) menyebutkahwa program-
program pemberdayaan masyarakat harus menekangad&ksumber daya
manusianya,selain pembangunan untuk meningkatkaduksinya,oleh

karena itu dalam penyusunan program harus berasemada realitas

kondisi di lapangan,bukan terjadi sebaliknya.

Sedangkan menurut Parsons (1994), dalam $k8ppta Hermawan
(2007;11) Pemberdayaan adalah sebuah proses deragenorang menjadi
cukup kuat untuk berpartisipasi dalam,berbagi petigan atas, dan
mempengaruhi  terhadap,kejadian-kejadian  serta  lganba yang
mempengaruhi terhadap,kejadian-kejadian serta lgaslenbaga yang

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekdvdiamwa orang
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memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasamncukup untuk
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang yaimg menjadi

perhatiannya.

5. Suzanne Kindervatter (1979:13) dalam Septamidesan (2007;11) :
Mengatakan proses empowering adalah setiap usahdidpean yang
bertujuan untuk membangkitkan kesadaran/perkemioasgaial,ekonomi
dan politik sehingga pada akhirnya peserta didiknitile keterampilan dan
kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kddumhya dalam

masyarakat.

l. Metoda Pengumpulan Data

Adapun Metode penelitian yang di gunakan adalabhgatberikut.

1. Observasi adalah metode pengumpulan data di mamelitpeatau
kolaboratornya mencantat informasi sebagaimana yaateka saksikan
selama penelitian. Adapun jenis Observasi yang |gemakukan adalah
Partisipan sebagai pengamat, Partisipan sebaggapet adalah masing-
masing pihak,baik pengamat maupun yang di amatyad&ani perannya.

2.  Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaangydisusun tulisan,
memerlukan jawaban dari responden secara tertuig, jdalam usaha
pengumpulan data atau informasi yang diperlukanukuntelengkapi
penulisan karya ilmiah ini. Menurut Kartini Karto(996 : 217):

“Angket atau kuisioner adalah suatu penyelidikamge®ai suatu masalah yang

umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (oraryak), dilakukan
dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaapadormulir, diajukan
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secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mextkiap jawaban atau

tanggapan atau respons tertulis seperlunya”.

3.  Studi dokumentasi
Menurut Sukmadinata (2006Jalam skripsi Betty Yulianti (2009;63)
mengemukakan bahwa studi dokumenter (documentady)smerupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpurmelaganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar miagbektronik.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiapenulis menggunakan
metode studi dokumentasi guna memperoleh data ssdeatulis yang
diperlukan untuk melengkapi data penelitian, yaiémgan jalan membaca,
menelaah, mengkaji berbagai dokumen yang sekiraegaubungan dengan

permasalahan yang sedang diteliti.

4.  Studi Kepustakaan
Menurut Subino (1982)dalam Handayani (2008:44) bahwa: “ studi
kepustakaan untuk mendapatkan teori — teorisé&p-konsep, sebagai
bahan pertimbangan, penguat atau penolakan terhaéelmpan hasil
penelitian dan untuk mengambil beberapa kesimpulaeratur dan buku-
buku yang dikaji dalam studi kepustakaan terutaarg\berkaitan langsung
dengan permasalahan penelitian”. Dalam hal ini jienoenggunakan
metode studi kepustakaan untuk memperoleh konsepeda-teori sebagai
dasar pemikiran dan bahan acuan bagi penulis mddaku-buku, artikel,

internet, maupun tulisan- tulisan yang ada hubungmaudengan penelitian.
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Lokasi dan Subyek Penelitian
Adapun Lokasi penelitian d?esantren Al-lttifag Desa Alam Endah Kecamatan

Rancabali, Kabupaten Bandung.

Sistematika penulisan

I Pendahuluan. Merupakan uraian tentang Latar belakang masalah,
Identifikasi masalah, Perumusan dan Pembatasan lahasaujuan
penelitian, Anggapan dasar, Pertanyaan penelitManfaat penelitian,
Definisi operasional, Lokasi dan subjek penelitifietode dan Teknik
pengumpulan data, serta Sistematika penulisan.

Il Kajian Pustaka. Dalam bab ini penulis mengemukakan teori-teomngya
relevan dengan pokok — pokok permasalahan yangakbdalam penelitian
ini.

[l Metode Penelitian. Membahas tentang Metode penelitian,Instrumen dan
teknik  pengumpulan data,populasi dan sampel penelitTeknik
Pengumpulan SampelProsedur Pengumpulan Datdangkah-langkah
Pengumpulan Data, Prosedur Pengolahan Data.

IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Membahas hasil penelitian dan
pembahasan, analisis data dari hasil pengolahan dat

V  Kesimpulan dan Rekomendasi Bab ini merupakan penutup dari
pembahasan yang mengemukakan tentang kesimpulssadamsaran yang

dapat diberikan oleh penulis guna peningkatan dakancapaian sasaran.






